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ABSTRAK 

 

Yuriska Ode Manaf 2019. Pelesapan Fonem Vokal Bahasa Melayu 
Ternate di Tidore. Dibimbing oleh : (1) Ety Duwila, S.S., M.A. (2) Rahma 
Do Subuh, S.S., M. Hum. 

 Skripsi ini bertujuan untuk (1) Menggambarkan pelesapan fonem 
bahasa Melayu Ternate di Tidore. (2) Menggambarkan faktor-faktor yang 
mempengaruhi pelesapan  fonem vokal bahasa Melayu Ternate di Tidore. 

 Metode penelitian yang digunakan ialah deskriptif kualitatit, objek yang 
diteliti ialah pelesapan fonem vokal dalam bahasa melayu Ternate di Tidore, 
sumber data yang digunakan merupakan data yang diperoleh dari infoman 
atau penutur. Objek kajian ialah pelesapan fonem dalam bahasa melayu 
ternate di Tidore. 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Pelesapan 
fonem  bahasa Melayu Ternate di Tidore   terdapat beberapa pelesapan 
yakni: Aferesis, sinkop dan apokop dan penggunaannya dipengaruhi oleh 
faktor sosial dan geografis. Bahasa Melayu Ternate di Tidore mengalami 
pelesapan sebanyak 500 kata. 

 Kata kunci : Pelesapan fonem, kosa kata, kualitatif. 
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ABSTRACT 

 

Yuriska Ode Manaf 2019. Malay language phoneme  obsolete Ternate in 

Tidore.  supervised by  Ety Duwila and Rahma Do Subuh.  

 

           This thesis aims to (1) describe the eradication of the Ternate Malay 

phoneme in Tidore. (2)  describe the factors that influence the rease of the 

Ternate Malay focal phoneme in Tidore. 

           The research method used is descriptive qualitative object under study 

is the release of the vowel phonemes in Ternate Malay in Tidore  the source 

of the data used is data obtained from infomar or speakers. 

           Besed on the results of the study it can be concluded that the  Ternate 

Malay phoneme in Tidore there are several releases namely, Aheresis, 

Syncope and Apokope and their use is influenced by social and geographical 

factors.  
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